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MESKI Ramadan belum tiba,
segenap umat Islam bisa nyicil
ayem. Sebab pada bulan suci
nanti bisa melaksanakan salat
tarawih secara berjemaah di mas-
jid-masjid. Selain itu, pada liburan
mendatang, para perantau diper-
bolehkan mudik atau pulang kam-
pung.

Kabar gembira ini disampaikan
Presiden Joko Widodo (Jokowi)
dalam konferensi pers daring

dari Istana Merdeka Jakarta,
Rabu (23/3). "Tahun ini umat mus-
lim dapat salat tarawih di masjid
dengan tetap menerapkan pro-
tokol kesehatan. Bagi masyarakat
yang ingin melakukan mudik le-
baran juga dipersilakan,” katanya
(KR, Kamis 24/3).

Segenap umat Islam pantas un-
tuk menyambut gembira dua kebi-
jakan ini, sebab mereka bisa dibi-
lang sudah ngampet selama dua
tahun. Sebagaimana diketahui,
karena situasi dan kondisi pande-
mi, dan sebagai upaya memutus
mata rantai penyebaran Covid-19,
sudah dua kali Ramadan umat
Islam diminta melaksanakan Salat
Tarawih di rumah dengan keluar-
ga masing-masing. Begitu juga
saat Idul Fitri, agar melaksanakan
di rumah dengan imam dan khatib
kepala keluarga, Padahal, sudah
bertahun-tahun setiap Ramadan
mayoritas umat Islam melak-
sanakan salat tarawih di masijid-
masjid. Begitu juga saat salat Id.
Bahkan kedua ibadah ini terma-
suk aktivitas syiar Islam yang se-
lalu menyemarakkan Ramadan.

Begitu juga dengan aktivitas
mudik, yang sudah bertahun-
tahun dilaksanakan para perantau
di akhir Ramadan. Ibarat ‘Bang
Thoyib’, mereka sudah dua kali
lebaran tidak pulang-pulang. Bagi
banyak perantau, mudik lebaran
sering dianggap kegiatan wajib.
Selain untuk bersilaturahmi kepa-
da orangtua dan sanak keluarga,
juga biasa untuk menunjukkan ke-
berhasilannya di rantau, sehingga
dalam keadaan apapun tetap diu-
payakan. Keluarga di kampung

TAJUK RENCANA
Bisa Tarawih Berjemaah di Masjid, Boleh Mudik

halaman pun pasti merindukan-
nya.

Namun begitu, kita tetap harus
waspada terhadap penularan
Covid-19. Karena itu mudik diper-
bolehkan asalkan pemudik sudah
mendapat dosis pertama dan ke-
dua serta dosis penguat (booster)
vaksin Covid-19. Saat kumpul de-
ngan keluarga, juga harus diba-
rengi dengan penerapan protokol
kesehatan pencegahan Covid-19
yang ketat. Begitu juga saat
melaksanakan salat tarawih se-
cara berjemaah di masjid-masjid.

Terkait dengan dua kebijakan
ini, berbagai pihak perlu memper-
siapkan diri. Misalnya menyangkut
transportasi, moda transportasi
yang ada harus dipersiapkan se-
hingga nantinya bisa berjalan lan-
car, baik angkutan darat (bus, ke-
reta api dan armada jasa-jasa
transportasi), angkutan udara
(pesawat terbang), angkutan laut
(kapal).

Selain itu, wilayah-wilayah yang
akan menjadi sasaran mudik juga
harus melakukan berbagai antisi-
pasi. Misalnya yang dilakukan
Pemda DIY dengan mengaktifkan
keberadaan Satgas Covid-19 ting-
kat desa atau kalurahan. Dengan
begitu, kalau ada pemudik yang
terpapar Covid-19 bisa cepat ter-
tangani, sehingga tidak menye-
babkan penularan. “Kami akan
mengoptimalkan keberadaan Sat-
gas Covid-19 di tingkat desa atau
kalurahan untuk melakukan peng-
awasan,” jelas Sekretaris Daerah
(Sekda) DIY, Drs K Baskara Aji.

Kita semua berharap, aktivitas
keagamaan selama bulan suci
Ramadan nanti akan semarak lagi
seperti dahulu kala. Begitu juga
perayaan Idul Fitri atau lebaran
nanti akan penuh kegembiraan
dengan berkumpulnya sanak
keluarga. Bagi para perantau, di-
harapkan dalam keadaan aman,
nyaman dan selamat, mulai ke-
berangkatan, selama di kampung
halaman, dan perjalanan balik
sampai tempat perantauan lagi.
Aamiin... O

:

PIKIRAN PEMBACAH

Naskah berupa usulan, gagasan, apresiasi atau masalah layanan publik
_ Naskah dikirim Email atau WA
§ pikiranpembaca@gmail.com

0895-6394-11000

dilampiri fotocopy/scan KTP, atau langsung ke Redaksi Kedaulatan Rakyat
Jalan Margo Utomo 40-42 Yogyakarta 55323. Naskah tidak berisi ujaran
kebencian, SARA dan Hoaks. Isi menjadi tanggungjawab penulis.

———

GUNA mewujudkan gerakan
sekolah ramah anak, maka diper-
lukan program yang mengarah,
agar segera terealisir Gerakan
tersebut. Karena itulah Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) 9
Bantul yang memang meng-
usung program tersebut bekerja-
sama dengan Rumah Kearifan
(House of Wisdom).

Bentuk Kerjasama ditandata-

YOGYA diguncang lagi ulah
pedagang yang abai terhadap da-
gagannya. Sebelumnya ada Pe-
cel Lele, Parkir yang luar biasa
mahalnya dan terakhir adalah
Wingko yang sudah jamuran
tetapi dijual.

Media sosial ini sangat cepat
beredar, plus foto-fotonya. Maka
peringatan bahwa wisatawan atau
siapa saja yang membeli ma-
kanan di Teras Malioboro musti
hati-hati, cepat tersebar kemana-
man. Jadi rugi sendiri pedagang-

Gerakan Ramah Anak untuk Madrasah

ngani belum lama ini oleh Kepala
MTsN 9 Bantul, Nur Hasanah
Rahmawati, SAg, MM dengan pi-
hak Rumah Kearifan yang diwaki-
li ketuanya Dr Mugowin M.Ag.
Dalam isi perjanjian itu, sepa-
kat Rumah Kearifan akan men-
dampingi dalam mewujudkan
program ramah anak. (I
Rahmi Prabawaty,
MTsN 9 Bantul.

Wingko Jamuran di Malioboro

nya, apalagi jika berdampak pada
dagangannya yang lain. Maka
mudah-mudahan hal ini men-
jadikan para pedagang lebih ma-
was diri, jika sudah bulukan dan
kadaluwarsa yang jangan dijual.
Pemerintah, dalam hal ini balai
BPOM juga harus rajin sidak untuk
memantau makanan yang dijual.
Dan pembeli juga musti lebih teliti.
Baca dan cek tanggal kadaluwar-
sanya. [
Ir Suharmanto Wibowo,
Sinduadi, Mlati, Sleman 55284.

Politik Zaman Edan

ZAMAN edan yang pernah diramalkan
Ronggo Warsito tampaknya kini benar-be-
nar terjadi dalam panggung politik nasio-
nal. Ciri-ciri zaman edan antara lain, elite
politik tidak memiliki rasa malu, sulit
membedakan yang benar dengan yang
salah, siapa pahlawan dan pengkhianat,
siapa yang jujur dan pembohong.
Moralitas elite politik dewasa ini tam-
paknya kian buram dengan munculnya
berbagai tindakan yang membingungkan
rakyat. Antara ucapan dengan tindakan
bertolak belakang. Elite politik semakin
pandai bersandiwara di hadapan rak-
yat. Koruptor bisa berpura-pura baik,
penuh senyum seolah tak bersalah,
hingga model komunikasi politik imenji-
lat,i bohong dan menjerumuskan.

Kegaduhan politik juga kian mempri-
hatinkan, karena antarkelompok masya-
rakat pun saling hujat karema perbe-
daan aspirasi politik. Istilah ikampreti
dan ikadruni muncul bagian dari
kegaduhan politik di masyarakat. Tak
hanya gaduh dalam istilah ikampreti dan
ikadruni, masyarakat juga tambah galau
dan resah dengan mudahnya memberi
label iradikali bagi orang yang dianggap
kritis dan vokal dalam menyampaikan
pesan dakwah. Di balik semua kegaduh-
an itu para koruptor terus memainkan
aksi jahatnya mencuri uang rakyat.

Masyarakat kadang begitu mudah ter-
provokasi isu-isu yang dianggap heboh,
seperti pengaturan volume azan dan label
halal. Begitu pula dengan ujaran keben-
cian dan penistaan agama yang dilakukan
pendeta Saifuddin Ibrahim Di tengah
kegaduhan tersebut membuat masyarakat
terlena pada persoalan yang lebih besar
terkait kejahatan korupsi yang semakin
edan. Tragisnya lagi ketika ada orang yang
berani membongkar kejahatan korupsi
elite politik, justru dijadikan tersangka
bahkan masuk penjara. Seorang koruptor
bisa tampil sebagai ‘pahlawan’ dengan ber-
bagai polesan ‘kejujuran’, keluguan, hing-
ga mengaburkan ikasus korupsii menjadi
ikasus politiki. Dibuatlah sandiwara, seo-
lah sang koruptor adalah orang bersih dan

Hamdan Daulay

memiliki perhatian besar pada rakyat.
Betapa kontrasnya tindakan yang ditun-
jukkan elite politik di tengah masyarakat
yang dilanda berbagai krisis dewasa ini.
Pernyataan paradoks elite politik begitu
sering muncul dan membuat kebingungan
masyarakat. Pernyataan paradoks dengan
tidak adanya kesesuaian antara ucapan
dengan tindakan sama saja dengan kebo-
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hongan. Ketika mereka mengajak rakyat
hidup bersih, jujur, hemat dan sederhana,
mereka justru berfoya-foya dengan tin-
dakan korupsi, kebohongan, dan kemewa-
han.

Pada saat yang sama penderitaan dan
kepedihan rakyat justru kian memilukan.
Ada orang miskin yang mati karena tak
mampu membeli obat, hingga ada ibu
yang membunuh anaknya karena faktor
kemiskinan. Sungguh luar biasa dampak
korupsi yang dilakukan elite politik dalam
menyengsarakan rakyat. Korupsi berja-
maah kian mmerajalela dan dilakukan
hampir dalam semua aspek kehidupan.
Tak berlebihan kalau Syafiii Maiarif me-
ngatakan, korupsi sudah merambah ke se-
mua lini kehidupan

KR-JOKO SANTOSO

Di tengah krisis moral yang terjadi de-
wasa ini, politisi kian jauh dari nilai-nilai
kejujuran. Tindakan menghalalkan segala
cara kini begitu mudah dilakukan tanpa
memperhatikan dampak negatifnya bagi
masyarakat. Demi kepentingan pribadi
dan kelompok, semua cara dilakukan tan-
pa peduli dengan protes dan kontrol ma-
syarakat. Bahkan kalau perlu mereka
yang protes dan menentang dikriminal-
isasi dengan radikal dan teroris. Inilah

praktik politik zaman edan yang dira-

malkan Ronggo Warsito ratusan tahun
yang lalu.

Usaha untuk membangun moralitas
politik memang tidaklah semudah mem-
balik telapak tangan. Namun demikian,
dengan kerja keras dan kemauan yang
besar dari segenap lapisan masyarakat,
moralitas politik akan bisa terwujud.
Kata kuncinya adalah kejujuran elite
politik kepada rakyat, dengan mewujud-
kan satunya kata dengan tindakan.
Politisi tidak perlu terlalu bermain
sandiwara dan retorika politik di hadap-
an rakyat. Karena sesungguhnya rakyat
sudah muak dengan berbagai kebohon-
gan yang dilakukan politisi selama ini.
Elite politik seharusnya memiliki bu-
daya malu, sehingga tidak begitu mudah
membuat kebohongan. Masyarakat jus-
tru mengharap kejujuran elite politik de-

ngan kemampuan mewujudkan satunya
kata dengan tindakan. [

*) Dr Hamdan Daulay MSi MA.
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya mene-
rima tulisan lewat email
opinikr@gmail.com dengan panjang
tulisan antara 535 - 575 kata, dengan
mengisi subjek mengenai isu yang ditulis
serta jangan lupa menampilkan fotocopy
identitas. Terimakasih.

Berpaling Kepada Sistem Among

PADA 3 Juli 1922 Ki Hadjar Dewantara
mendirikan Perguruan Tamansiswa. Ki
Hadjar memilih jalur pendidikan untuk
mendidik anak-anak Indonesia. Pendidik-
an merupakan faktor penting dalam upa-
ya mencerdaskan kehidupan bangsa serta
sebagai wahana menanamkan dan menye-
barkan benih jiwa hidup merdeka di kala-
ngan rakyat.

Pendidikan di Tamansiswa dilaksana-
kan menurut Sistem Among, sistem pen-
didikan yang berjiwa kekeluargaan serta
bersendikan Kodrat Alam dan Kemerde-
kaan. Kodrat Alam, sebagai syarat untuk
mencapai kemajuan secepat-cepatnya dan
sebaik-baiknya. Sedang Kemerdekaan,se-
bagai syarat untuk menghidupkan dan
menggerakkan kekuatan lahir batin peser-
ta didik, agar dapat memiliki pribadi tang-
guh dan dapat berpikir serta bertindak
merdeka.

Sistem Among adalah ruh pendidikan
Tamansiswa dan merupakan cikal bakal
sistem pendidikan nasional. Di zaman
penjajahan Belanda,dengan sikap non ko-
operatif dan konfrontatif, Tamansiswa
telah mendidik jiwa merdeka untuk men-
capai Kemerdekaan Bangsa Indonesia.
Sistem Among yang diciptakan Bapak
Pendidikan Nasional ini untuk menggan-
tikan sistem pendidikan kolonial Belanda
yang didasari perintah,hukuman dan pak-
saan, tidak sesuai dengan kebutuhan dan
kepribadian bangsa Indonesia.

Menurut UNESCO, hanya ada satu
Negara di dunia yang kedudukannya seba-
gai Negara terjajah tetapi berani mendiri-
kan sekolah untuk mengusir penjajah,
yaitu Indonesia. Setelah Indonesia Merde-
ka,Tamansiswa ikut mencerdaskan kehi-
dupan bangsa melalui usahanya menye-
lenggarakan sekolah dari TK s/d
Perguruan Tinggi.

Dengan sistem Among, Tamansiswa
telah melahirkan anak didik berjiwa mer-
deka, mandiri, cerdas, berbudi pekerti
luhur, cinta tanah air dan berwawasan ke-
bangsaan. Tamansiswa tidak hanya mam-

Ki Bambang Widodo

pu melepaskan masyarakat dari belenggu
kebodohan, kemiskinan, dan kemelaratan,
juga membangun anak didik menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan YME, merdeka lahir batin,
luhur akal budinya, cerdas dan berketer-
ampilan, serta sehat jasmani dan ro-
haninya untuk menjadi anggota masyara-
kat yang mandiri dan bertanggungjawab
atas kesejahteraan bangsa, tanah air, serta
manusia pada umumnya.

Sistem Among menurut cara berlakunya
disebut sistem Tutwuri Handayani yang
menjadi semboyan Kementerian Pendidik-
an, Kebudayaan, Riset dan Teknologi RI.
Implementasi Sistem Among tercermin da-
lam sikap Ing Ngarsa Sung Tulada, Ing
Madya Mangun karsa, dan Tutwuri Han-
dayani. Sistem Among merupakan cara
membimbing (handayani) yang aktif,
kreatif, inovatif dan komunikatif, yang be-
bas dari ancaman dan paksaan (tutwuri),
sehingga peserta didik menentukan sendi-
ri jalan yang benar (logika), baik dan susila
(etika), bagus dan indah (estetika) dan
berguna (utilitas). Sistem Among

berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan dan menjadi warga negara
yang demokratris serta bertanggungjawab
(Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003), hampir
20 tahun ini semakin jauh dari kenyataan.
Kurikulum silih berganti dan kita masih
menanti Tahun 2024, kurangnya pen-
didikan karakter yang holistik, perfor-
mance guru yang belum memuaskan dan
cara belajar hafalan serta ketergantungan
pada situasi politik yang berubah-ubah.
Kalau pada masa lalu Tamansiswa telah
memainkan peranan cukup penting seba-
gai perintis kemerdekaan dan pelopor pen-
didikan nasional, maka menyongsong
peringatan 100 Tahun, Tamansiswa di-
nanti kiprahnya untuk tampil kembali se-
bagai agen perubahan pendidikan nasio-
nal berdasarkan sendi-sendi dan dasar-
dasar pendidikan yang sudah diajarkan
oleh Ki Hadjar Dewantara, di antaranya
dengan reaktuliasasi Sistem Among. [
*) Ki Bambang Widodo SPd MPd,
Dewan Pengawas PP PKBTS | Alumni
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa.

dilaksanakan dengan kasih
sayang, tulus dan suci hati, ikhlas
mengabdi dan berhamba kepada
peserta didik.

Di era TI 4.0 dan pandemi Covid-
19 ini sistem pendidikan nasional
kita ibarat tanpa ruh, dilanda keti-
dakmenentuan. Cita-cita mencer-
daskan kehidupan bangsa seperti
yang tertuang dalam Pembukaan
UUD 1945 hanya diterjemahkan
sebagai mencerdaskan dalam as-
pek kognitif saja. Pendidikan
Nasional berfungsi mengem-
bangkan kemampuan dan mem-
bentuk karakter serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan

an.

DIY terbaik digitalisasi transaksi keuang-
-- Apresiasi tinggi untuk semua pihak.

Level PPKM turun, tak surutkan Prokes.
-- Tidak bisa ditawar lagi.

Izin toko jejaring perlu diperketat.
-- Jangan sampai matikan warung
rakyat.
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bangsa dan bertujuan untuk

iklankryk13@gmail.com.
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